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ABSTRAK 

Pembelajaran daring, termasuk kursus anatomi, telah banyak digunakan sebagai metode 

pengajaran dan pembelajaran selama pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan efektivitas pembelajaran anatomi daring dan untuk mencari tahu apakah ada 

perbedaan dalam hasil belajar kognitif secara luring dan daring pada anatomi. Pendekatan 

observasional analitis dengan pendekatan potong lintang digunakan dalam penelitian ini 

terhadap 74 mahasiswa kedokteran tahun pertama di Universitas Sebelas Maret, Indonesia 

menggunakan kuesioner tentang persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring, skor pre-

test, dan skor post-test. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 54,1% mahasiswa menyatakan 

bahwa metode pembelajaran anatomi daring tidak efektif. Hasil Uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa terdapat efek pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar kognitif anatomi dalam 

metode pembelajaran secara luring maupun daring. Hasil Uji T-Test independen menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam pre-test antara kelompok luring dan daring. 

Selain itu, hasil Uji Mann-Whitney juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

dalam post-test antara kelompok luring dan daring. Pre-test dan post-test tidak menunjukkan 

perbedaan antara hasil belajar secara daring dan luring meskipun terdapat persepsi negatif dari 

mahasiswa terhadap efektivitas pembelajaran anatomi daring. 

Kata Kunci: Anatomi, Pembelajaran Daring, Pembelajaran Luring 

ABSTRACT 

Online learning, including anatomy courses, has been widely used as a teaching and 

learning method during the COVID-19 pandemic. This study aimed to determine the effectiveness 

of online anatomy learning and to find out whether there are differences in the offline and online 

cognitive learning outcomes of anatomy. An analytical observational with a cross-sectional 

approach was used in this study on 74 first-year medical students at Sebelas Maret University, 

Indonesia using a questionnaire on student perception of online learning, pre-test scores, and 

post-test scores. The questionnaire results showed that 54.1% of students stated that the online 

anatomy learning method was ineffective. Wilcoxon Test result indicated that there was a 

learning effect on improving cognitive anatomy learning outcomes in both offline and online 

learning methods. Independent T-Test results showed that there was no significant difference in 

the pre-test of offline and online groups. Furthermore, the Mann-Whitney Test result also showed 

that there was no significant difference in the post-test of offline and online groups. Pre-test and 

post-test did not show any difference between online and offline learning outcomes even though 

there were negative perceptions of students on the effectiveness of online anatomy learning. 
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PENDAHULUAN 
 

Saat ini, COVID-19 telah 

menjadi pandemi di seluruh dunia dan 

mempengaruhi banyak kebijakans 

negara, termasuk Indonesia. 

Kemampuan penyebaran virus ini yang 

sangat cepat membuat pemerintah di 

berbagai negara menerapkan karantina 

regional untuk mencegah penularan 

lebih lanjut. Akibatnya, berbagai 

kegiatan yang menghasilkan 

kerumunan, termasuk kuliah, sangat 

terbatas (Permadhi and Sudirga, 2020). 

Anatomi adalah studi tentang 

bentuk dan struktur tubuh dan 

hubungan antara organ-organ tubuh, 

mulai gambaran umum hingga struktur 

terkecil. Seorang dokter harus memiliki 

pengetahuan anatomi yang baik karena 

berkaitan erat dengan keselamatan 

pasien. Anatomi adalah dasar ketika 

melakukan pemeriksaan fisik, 

menjelaskan prosedur pemeriksaan 

kepada pasien, dan menilai hasil 

pemeriksaan radiologi (Bergman et al., 

2011). Anatomi bukanlah subjek yang 

mudah dipelajari. Menurut siswa, ada 

beberapa hal yang membuatnya sulit 

dipelajari, mulai dari kendala bahasa, 

kesulitan memahami gambar, hingga 

banyaknya istilah yang harus dihafal 

(Bergman et al., 2011). 

Ada beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan 

belajar anatomi. Faktor-faktor seperti 

besar dan kompleks materi anatomi, 

durasi pembelajaran anatomi yang tidak 

memadai, metode pembelajaran yang 

tidak tepat, pemilihan media 

pembelajaran anatomi, dan berbagai 

faktor minor lainnya dapat menurunkan 

keberhasilan pembelajaran (Utami et 

al., 2021). 

Proses pembelajaran anatomi di 

Program Studi Kedokteran Fakultas 

Kedokteran Universitas Sebelas Maret 

(UNS) terdiri dari perkuliahan,  

asistensi (pengarahan sebelum 
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praktikum), praktikum dan responsi 

(ujian praktik). Biasanya, kegiatan ini 

dilakukan secara tatap muka. Namun, 

sejak pandemi COVID-19, beberapa 

siswa memilih untuk mengikuti 

kegiatan ini secara daring, sebagian 

yang lain tetap mengambil kelas daring 

dengan batasan jumlah. Sistem yang 

terbelah ini tentunya mempengaruhi 

proses pembelajaran dan mungkin hasil 

pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas sistem pembelajaran daring 

dalam pembelajaran anatomi, dengan 

menganalisis perbedaan hasil belajar 

anatomi kognitif antara pembelajaran 

luring dan pembelajaran daring. Tujuan 

tambahan adalah untuk mengetahui 

persepsi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UNS mengenai sistem ini. 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional. 

Dilaksanakan di Fakultas Kedokteran, 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 

Jawa Tengah, Indonesia. Populasi 

mahasiswa diambil dari Program 

Studi Kedokteran angkatan 2021. 

Stratified random sampling digunakan 

untuk memilih responden. Sebanyak 

74 dari 238 siswa terpilih sebagai 

responden dari kelompok luring dan 

kelompok daring. Responden setuju 

untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan menandatangani informed 

consent. 

Kemampuan kognitif 

mahasiswa, sebagai variabel terikat, 

dinilai berdasarkan nilai pre-test dan 

post-test. Metode pembelajaran terdiri 

dari metode daring (melalui media 

zoom), dan luring (melalui tatap 

muka). Penelitian ini juga 

menggunakan kuesioner yang 

diadaptasi dari penelitian 

Chandragirish et al., (2021). Data 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon, 
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uji-t mandiri, dan uji Mann-Whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total subjek dalam penelitian 

ini adalah 74 siswa, terdiri dari dari 

18 laki-laki dan 19 perempuan untuk 

kelompok luring, serta 13 laki-laki 

dan 24 perempuan untuk kelompok 

daring.  

Nilai pre-test dan post-test 

pada kelompok luring dan daring 

ditunjukkan pada Tabel 1. Perbedaan 

rata-rata antara nilai post-test dan pre-

test pada kelompok luring lebih tinggi 

daripada kelompok daring (10,25 

dibandingkan dengan 6,24). 

Tabel 1. Distribusi Nilai Pre-test dan Post-test Mahasiswa 

Kelompok 

Nilai Pre-test Nilai Pos-test 

Terendah Tertinggi 
Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 
Tertinggi Terendah 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Luring 29,00 80,25 57,64 16,42 16,00 96,00 67,89 20,69 

Daring 23,25 92,50 60,57 17,70 12,00 92,00 66,81 21,76 

Terdapat kecenderungan 

peningkatan nilai post-test 

dibandingkan dengan pre-test pada 

kelompok luring seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Sebanyak 43% subjek pada pre-test 

kelompok luring berada pada rentang 

nilai 41-60 (16 siswa) dan 35% pada 

rentang 61-80 (13 siswa). Sedangkan 

untuk nilai post-test luring , 41% 

subjek berada pada rentang 61-80 (15 

siswa) dan 30% pada rentang 81-100 

(11 siswa). 

 

Gambar 1. Distribusi Nilai Pre-test dan 

Post-test 

Pada kelompok daring juga 

terjadi peningkatan nilai post-test 

seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1. Nilai pre-test dari 38% 

subjek berada di kisaran 41-60 dan 

38% di kisaran 61-80. Sementara itu, 

untuk nilai post-test daring , 46% 

subjek berada di kisaran 61-80 (17 
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siswa). kemudian 24% di kisaran nilai 

81-100 (9 siswa). 

Uji Wilcoxon dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan antara nilai post-test dan 

pre-test pada kelompok luring dan 

kelompok daring. Hasil tes nilai-p 

kurang dari 0,05 yang berarti ada 

perbedaan yang signifikan dalam skor 

post-test dan pre-test pada kelompok 

daring dan luring. Hasil uji-t 

independen menunjukkan bahwa 

nilai-t lebih dari 0,05 yang berarti 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

untuk nilai pre-test kedua kelompok. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

awal kedua kelompok berada setara. 

Sementara itu, untuk menganalisis 

apakah ada perbedaan nilai post-test 

antara kedua kelompok, dilakukan tes 

Mann-Whitney. Akibatnya, nilai-p 

lebih dari 0,05 yang berarti tidak ada 

perbedaan yang signifikan untuk nilai 

post-test pada kelompok luring dan 

daring. Ini menunjukkan bahwa 

metode daring dan luring sama-sama 

efektif. 

Tabel 2. Kuesioner pada Kelompok Daring 
Parameter Frekuensi % 

Waktu konsentrasi setiap kelas 

daring 

a. 30 menit 

b. 40 menit 

c. 50 menit 

d. 60 menit 

15 

15 

4 

3 

40,5% 

40,5% 

10,8% 

8,1% 

Masalah fisik yang dialami selama 

atau setelah kelas daring 

a. Sakit mata 

b. Sakit kepala 

c. Masalah leher 

d. Sakit punggung 

11 

4 

4 

18 

29,7% 

10,8% 

10,8% 

48,6% 

Pemahaman pelajaran dalam 

pembelajaran daring dibanding 

luring 

 

1. Lebih baik  

2. Sama 

a. Kurang 

5 

7 

25 

13,5% 

18,9% 

67,6% 

Memahami pelajaran hanya 

dengan teori tanpa praktik 

a. Pemahaman yang lebih baik 

b. Perlu kelas latihan 

3 

34 

8,1% 

91,9% 

Efektivitas pembelajaran 

daring secara keseluruhan 

dibandingkan luring 

a. Lebih efektif 

b. Tidak 

17 

20 

45,9% 

54,1% 

Tabel 2 menunjukkan 

persepsi siswa tentang pembelajaran 

anatomi daring. Dari tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 
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siswa memiliki konsentrasi selama 30 

menit selama kelas daring (40,5%) 

dan 40 menit (40,5%). Selain itu, 

siswa juga mengalami masalah berupa 

nyeri punggung (48,6%) dan sakit 

mata (29,7%) selama atau setelah 

kelas daring. Dari aspek pemahaman 

mata pelajaran, 67,6% siswa 

berpendapat bahwa tingkat 

pemahaman di kelas daring 

lebihrendah daripada metode luring. 

Selain itu, 91,9% siswa berpikir 

bahwa kelas praktis diperlukan 

sebagai tambahan untuk aspek teori. 

Dengan demikian, proses 

pembelajaran anatomi lebih mudah 

dipahami. Secara keseluruhan, 45,9% 

siswa setuju dengan pernyataan 

bahwa kelas daring efektif, sementara 

yang lain tidak setuju (54,1%). 

Pembelajaran luring 

merupakan sistem pembelajaran 

konvensional yang umum diterapkan 

di setiap sekolah dan perguruan 

tinggi. Sistem pembelajaran luring 

dilakukan secara tatap muka langsung 

antara guru dan siswa. Dalam 

pembelajaran anatomi luring, siswa 

dapat belajar secara langsung sambil 

melihat dan memegang properti 

pembelajaran yang umum digunakan, 

seperti kadaver. 

Hasil angket persepsi siswa 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

anatomi luring lebih efektif. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Rachmah yang dilakukan terhadap 

mahasiswa Universitas Ibnu Khaldun. 

Studi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa menganggap 

pembelajaran luring lebih efektif 

karena siswa lebih mudah memahami 

pelajaran, mudah berkomunikasi, 

lebih fokus, dan siswa merasa lebih 

nyaman (Rachmah, 2020). 

Berdasarkan kuesioner persepsi 

tentang metode pembelajaran daring, 

45,9% siswamenyatakan bahwa kelas 



 
 

650 

ISSN: 2721-2882 

daring efektif. Sementara itu, 51,4% 

responden lainnya menyatakan bahwa 

kelas daring tidak efektif. Ada beberapa 

faktor internal dan eksternal yang dapat 

menyebabkan hal ini. Salah satu faktor 

internal yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar. Konsentrasi siswa 

cenderung menurun, karena dalam satu 

hari siswa rata-rata mengambil empat 

mata pelajaran, dengan durasi masing-

masing 100 menit. Menurut Davis, 

perhatian mahasiswa selama setiap 

perkuliahan cenderung menurun setelah 

10-15 menit (Bradbury, 2016) 

Sedangkanfaktor e xternal bisa berupa 

gangguan dari luar, seperti dari 

lingkungan dan koneksi internet. Hasil 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh O’Doherty D, et al. 

(2018) yang menunjukkan bahwa 

masalah koneksi internet, kurangnya 

materi pembelajaran, kurangnya 

perpustakaan, dan kurangnya dukungan 

untuk lingkungan belajar di rumah 

adalahmasalah utama pembelajaran 

daring (O’Doherty D, Marie D, Justan 

L, Ailish H, Jason L, 2018) Kualitas 

video yang kurang memadai juga 

membuat siswa kurang tertarik dan sulit 

memahami. Menurut Hansch et al., 

video berkualitas tinggi atau jelas could 

membuat siswa tertarik untuk belajar, 

terutama pada sesi awal (Hansch et al., 

2015). 

Hasil kuesioner menunjukkan 

bahwa keluhan yang muncul kitatidak 

hanya pada sisi akademik tetapi juga 

pada masalah kesehatan. Sebanyak 

48,6% responden mengalami sakit 

punggung, sedangkan responden 

lainnya mengeluhkan sakit mata, sakit 

kepala, dan sakit leher saat belajar 

daring. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriani et al. 

(2021) dimana dari 394 sampel yang 

diteliti, 278 di antaranya mengalami 

sakit punggung selama kelas daring.  

Sekitar 67,6% responden 
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mengalami tingkat pemahaman materi 

yang rendah dan 91,9% responden 

merasa membutuhkan kelas praktik 

untuk meningkatkan pemahaman. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Efriana juga mengungkapkan fakta 

bahwa tidak semua siswa yang diteliti 

memahami apa yang telah dijelaskan 

guru selama pembelajaran daring 

(Efriana, 2021) Faktor-faktor lain 

seperti motivasi internal seperti minat 

belajar juga mempengaruhi 

antusiasme siswa untuk mengikuti 

perkuliahan (Slameto, 2010). 

Pembelajaran anatomi 

dengan metode luring dandaring 

memiliki efektivitas yang sama dalam 

meningkatkan hasil belajar anatomi 

kognitif. Bhatti dkk. Studi 

menunjukkan bahwa subjek 

kelompok luring dan daring 

mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam hasil ujian (Bhatti et 

al., 2011). Kemungkinan alasannya 

adalah karena metode daring memiliki 

kelebihan tersendiri dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa serta 

metode luring (Pei and Wu, 2019) 

Bahkan, kedua metode tersebut dapat 

digabungkan menjadi sistem blended 

learning. Menurut Potu et al. sistem 

blended learning sangat dianjurkan 

untuk diterapkan setelah pandemi 

COVID-19 berakhir (Potu et al., 

2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil kognitif 

pembelajaran anatomi secara daring 

dan luring. Meskipun sebagian besar 

siswa berpikir bahwa pembelajaran 

anatomi daring kurang efektif, 

ditemukan peningkatan nilai yang sama 

pada kedua kelompok. Dengan 

demikian, pembelajaran daring dapat 

digunakan sebagai metode alternatif 

untuk mempelajari anatomi. 
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